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BAB I 
 PENDAHULUAN      
 
A. Latar Belakang  Masalah 
          Perkembangan dunia fotografi kian pesat, dan menjadi suatu kebutuhan 
yang penting bagi kehidupan manusia. Namun kemajuan fotografi tidak 
muncul secara begitu saja. Mulai dari jaman pra sejarah manusia 
mengabadikan obyek-obyek yang menarik yang direkamnya dalam bentuk 
lukisan pada dinding goa. Lukisan tersebut belum mampu digambarkan dengan 
baik, hanya berupa simbol-simbol. 
          Definisi kata fotografi berasal dari kata photos  dan  graphos yang berarti 
cahaya dan melukis. Dapat di tarik kesimpulan bahwa fotografi berarti melukis 
medapatkan gambar dengan memanfaatkan cahaya.  
          Dalam kebekuan foto terdapat banyak kemungkinan, foto dapat berbicara 
mengenai realitas, presentasi, maupun simulasi. Sebagai representasi atas 
realitas, kehadiran foto diakui adanya kenyataan yang absolut dan pasti. 
Sedangkan foto dalam pengertian simulasi sangat erat kaitannya antara subjek 
yang memotret atau fotografer dengan subjek yang memandang foto.  
          Ketika seseorang tidak terlibat dalam aktivitas fotografi, maka akan ada 
jarak yang membuat orang tersebut tidak begitu tahu tentang apa yag diperbuat 
oleh fotografer dalam mengeksekusi gambar, terkait  dengan aktivitas mengatur 
objek, lighting, dan sebagainya sehingga apa yang tersaji dalam selembar foto 
dapat merupakan sebuah ruang simulasi.  
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 Misalnya subjek yang memandang foto tidak pernah tahu apakah yang tersaji 
dalam selembar foto seorang gadis yang sedang tersenyum itu benar-benar 
mewakili ekspresi kegembiraan gadis tersebut atau hanya akting. Dalam 
penegasan judul ini maka dipakai pengertian bahwa fotografi adalah suatu 
aktivitas yang menampilkan gambar imaji dalam kebekuan atau still image.  
(www.sejarah-foto.com) 
  Fotografi dapat dimanfaatkan sebagai sarana promosi visual melalui 
media periklanan, oleh sebab itu penulis ingin mencoba mengangkat konsep 
commercial Fotografi Sebagai Media Iklan Dalam Busana Jepang Kimono 
Mammoth photography sebagai keperluan pengerjaan tugas akhir. 
         Busana Jepang Kimono kini mulai berkembang dan merupakan mode 
bagi masyarakat di Indonesia maupun Negara tetangga lainnya, busana Jepang 
juga mempunyai tatanan dan tuntunan sendiri, dengan menjaga keharmonisan 
setiap detailnya,akan terwujud keselarasan jiwa budaya. 
         Untuk bisa menampilkan sisi artistik Busana Jepang Kimono, biasanya 
kegiatan promosi dilakukan melalui peragaan busana dan pameran fotografi, 
dan fotografi dapat dimanfaatkan sebagai media promosi dalam hal ini 
pameran. 
         Penulis mendapatkan ide untuk mengambil tema Kimono karena penulis 
mempunyai pandangan tentang Busana Kimono itu terdapat keunikan. Busana  
Jepang Kimono mempunyai nilai-nilai seni budaya yang tinggi, untuk itu 
penulis bertujuan lebih mengenalkan  Busana Jepang Kimono dengan media 
fotografi  kepada masyarakat dan bisa lebih dalam mengenal tentang keindahan  
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dan keunikanya, karena masyarakat Indonesia perlu mengenal keanekaragaman 
budaya Negara lain dan khususnya Busana Jepang Kimono. 
 
 
B. Rumusan Masalah 
         Untuk menciptakan karya foto dengan menggunakan busana Jepang 
Kimono sebagai obyeknya adapun permasalahan yang muncul agar dapat 
diterima oleh masyarakat Indonesia khususnya antara lain: 
1. Bagaimana cara menarik perhatian masyarakat terhadap karya visual 
secara teknis busana Jepang Kimono dengan media fotografi? 
 2.      Bagaimana menciptakan karya fotografi dengan obyek busana Jepang                                                                               
          Kimono agar muncul karakternya? 
 
C. Tujuan Perancangan 
                      Adapun tujuan yang ingin penulis berikan dalam pembuatan karya  
     foto ini antara lain: 
     1.       Memperkenalkan karya fotografi dengan teknik yang tepat dan  bisa 
                memunculkan karakter dari busana Jepang Kimono agar masyarakat          
                bisa terbuka pikiranya dan tertarik dengan busana jepang kimono. 
2. Menciptakan karya fotografi dengan cara menonjolkan sisi karakter dari 
busana Jepang Kimono dengan teknik fotografi yang benar dan 
bervariasi. 
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BAB II 
IDENTIFIKASI DATA 
 
A. Data produk 
      Untuk menciptakan sebuah karya fotografi dengan busana jepang  
      Kimono sebagai objeknya, berbagai data produk dapat diperoleh sebagai  
      berikut : 
1. Mammoth Photography 
         Mammoth Photography adalah usaha jasa yang bergerak di bidang 
fotografi,  pemilik dari Mammoth Photography adalah pasangan suami istri 
Hary Hartantio dan Kartika Agustina yang memiliki backgraun sebagai 
fotografer dan penata rias atau make up artis. Usaha Mammoth Photography ini 
berawal dari hobi dan berpikiran untuk membuka studio fotografi.  
         Mammoth Photografi mulai berkembang dan dikenal masyarakat luas 
karena Mammoth Photograpy mempunyai ciri khas dan merupakan studio yang 
berkonsep, pada kesempatan ini penulis akan mengangkat  Mammoth 
Photograpy dengan objek busana Kimono.  
 2.   Kimono        
          Kimono adalah pakaian tradisional jepang. Arti harfiah kimono adalah 
baju atau sesuatu yang dikenakan ki berarti pakai, dan mono berarti barang. 
Pada zaman sekarang, kimono berbentuk seperti huruf ”T”, mirip mantel 
berlengan panjang dan berkerah. Panjang kimono dibuat hingga ke pergelangan 
kaki. Wanita mengenakan kimono berbentuk baju terusan, sedangkan pria 
mengenakan kimono berbentuk setelan. Kerah bagian kanan harus berada di 
4 
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bawah kerah bagian kiri. Sabuk kain yang disebut obi dililitkan di bagian 
perut/pinggang, dan diikat di bagian punggung. Alas kaki sewaktu mengenakan 
kimono adalah zori atau geta. 
        Kimono sekarang ini lebih sering dikenakan wanita pada kesempatan 
istimewa. Wanita yang belum menikah mengenakan sejenis kimono yang di 
sebut  furisode. Furisode adalah lengan yang lebarnya hampir menyentuh 
lantai. Perempuan yang berusia 20 tahun mengenakan furisode untuk 
menghadiri seijin shiki. 
       Bahan kain kimono adalah hasil dari kesenian tenun tradisional Jepang 
yang bernilai seni. Kimono untuk kesempatan formal  hanya di buat dari kain 
sutra  kelas terbaik dan hanya dijahit dengan tanggan tidak memakai mesin 
jahit. Oleh karena itu , harga kimono sering menjadi sangat mahal. Kimono 
umumnya tidak pernah dijual dalam keadaan jadi, melainkan harus dipesan dan 
dijahit sesuai dengan ukuran badan pemakai. Sewaktu membeli kain, tinggi 
badan pemakai tidak diperhitungkan. Bahan kimono dibeli dalam satu 
gulungan kain yang ditenun dengan sempurna  tanpa cacat. Membeli kimono 
dimulai dengan pemilihan bahan kain kimono yang disebut tanmono arti 
harifah: gulungan kain dengan panjang 1 tan, sekitar 10,6 m. Bila kebetulan 
pemakai kimono bertubuh pendek dan ramping, setelah kimono selesai dijahit 
akan banyak bahan kimono yang tersisa. Sisa bahan kimono bisa dimanfatkan 
untuk membuat aksesori pelengkap kimono, seperti tas, dompet, atau sandal. 
          Pemilihan jenis kimono yang tepat memerlukan pengetahuan mengenai  
isyarat terselubung yang dikandung masing-masing jenis kimono. Tingkat 
formalitas kimono wanita ditentukan oleh pola tenunan dan warna, mulai dari 
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kimono paling formal hingga kimono santai, berdasarkan kimono yang dipakai, 
kimono bisa menunjukan umur pemakai, setatus perkawinan, dan tingkat 
formalitas dari acara yang dihadiri. Jenis-jenis kimono wanita  ( www.kimono 
–japan.co.id ) antara lain :  
         a . Kurotomesode 
         b. Irotomesode 
         c . Furisode  
         d . Homongin 
         e . Iromuji 
         f . Tsukesage 
         g . Komon 
         h .  Tsumugi 
          I . Yukata 
            
         Masing-masing jenis kimono wanita di atas akan dijelaskan menurut 
kegunaanya satu persatu seperti berikut : 
     a . Kurotomesode  
              Tomesode adalah kimono paling formal untuk wanita yang sudah  
     menikah. Apabila berwarna hitam, kimono jenis ini disebut kurotomesode arti   
     harafiah: tomesode hitam. 
     b . Irotomesode 
               Tomesode yang dibuat dari kain  berwarna disebut irotomesode arti 
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harafia: tomesode berwarna. Bergantung pada tingkat formalitas acara, 
pemakai bisa memilih jumlah lambang keluarga pada kain kimono, mulai dari 
satu, tiga, hingga lima buah untuk acara yang formal. 
c . Furisode  
          Furisode adalah kimono palong formal untuk wanita muda yang belum 
menikah. Bahan berwarna-warni cerah dengan motif mencolok di seluruh 
bagian kain. Furisode adalah bagian lengan yang sangat lebar dan menjuntai 
ke bawah. 
d . Homongi 
          Homon-gi arti harafia: baju untuk berkunjung adalah kimono formal 
untuk wanita, sudah menikah atau belum menikah, pemakaianya bebas 
memilih untuk memakai bahan yang bergambar lambing keluarga atau tidak. 
e . Iromuji 
           Iromuji adalah kimono semiformal, namun bisa dijadikan kimono 
formal bila iromuji tersebut memiliki lambang keluarga kamon, sesuai dengan 
tingkat formalitas kimono, lambang keluarga bisa terdapat 1,3, atau 5 tempat  
bagian punggung, bagian lengan, dan bagian dada. 
f . Tsukesage 
            Tsukesage adalah kimono semi formal untuk wanita yang sudah atau 
belum menikah. Menurut tingkatan formalitas, kedudukan tsukesage hanya 
setingkat di bawah homongi. Kimono jenis ini tidak memiliki lambang 
keluarga. 
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g . Komon 
           Komon adalah kimono santai untuk wanita yang sudah atau belum 
menikah. Kimono jenis ini adalah motif sederhana dan berukuran kecil-kecil 
yang berulang. Komon dikenakan untuk menghadiri pesta reuni, makan 
malam, bertemu dengan teman-teman, atau menonton pertunjukan di gedung. 
h . Tsumugi  
          Tsumugi adalah kimono santai untuk dikenakan sehari-hari di rumah 
oleh wanita yang sudah atau belum menikah, walaupun demikian, kimono 
jenis ini boleh dikenakan untuk keluar rumah seperti ketika berbelanja dan 
jalan-jalan. 
i . Yukata 
         Yukata adalah kimono santai yang dibuat dari kain katun tipis tanpa 
pelapis untuk kesempatan santai dimusim panas. 
           Kimono pria dibuat dari bahan berwarna gelap seperti hijau tua, coklat 
tua, dan hitam. Macam-macam kimono berdasarkan kegunaanya antara lain : 
a . Kimono paling formal berupa setelan montsuki hitam dengan hakama dan 
haori 
          Bagian punggung montsuki dihiasi lambang keluarga pemakai, setelan 
montsuki yang dikenakan bersama hakama dan haori merupakan busana 
pengantin pria tradisional. 
b . Kimono santai kinagashi  
          mengenakan kinagashi sebagai pakaian sehari-hari atau ketika   
keluar  rumah pada kesempatan tidak resmi. Aktor kabuki mengenakanya 
ketika berlatih, kimono jenis ini tidak dihiasi dengan lambang keluarga. 
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           Kimono mempunyai pelengkap sebagai aksesori pada waktu kimono 
dipakai saat acara beserta kegunaanya antara lain :  
a . Hakama  
          Hakama adalah celana panjang pria yang dibuat dari bahan berwarna 
gelap, celana jenis ini berasal dari daratan Cina dan mulai dikenal sejak 
Zaman Asuka. 
b . Geta  
          Geta adalah Sandal berhak dari kayu. Maiko memakai geta berhak 
tinggi dan tebal yang disebut pokkuri. 
c . Kanzashi 
         Kanzashi adalah hiasan rambut seperti tusuk konde yang disisipkan 
kerambut sewaktu memakai kimono. 
d . Obi  
         Obi adalah sabuk dari kain yang dililitkan ketubuh pemakai sewaktu 
mengencangkan kimono. 
e . Tabi 
        Tabi adalah kaus kaki sepanjang betis yang dipakai sewaktu memakai 
sandal. 
f . Waraji  
        Waraji adalah sandal dari anyaman tali jerami. 
g . Zori   Zori adalah  sandal tradisional yang dibuat dari kain atau anyaman. 
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  2.   pengertian Photography 
      Fotografi berasal dari bahasa lain dari kata photos yang berarti cahaya dan 
graphos yang berarti melukis. Jadi secara harafiah mempunyai pengertian 
umum fotografi adalah melukis dengan cahaya. Fotografi mempunyai 
beberapa bidang foto antara lain arsitektur dan interior, digital imaging artis, 
fotojurnalisme, ilustrasi atau advertising, medis, olahraga atau wildlife atau  
landscape. 
       Fotografi berkembang pesat yang berawal dari film hingga digital media 
dimana gambar yang dihasilkan lebih akurat, cepat, dan praktis. Kamera 
digital merupakan salah satu alat yang tidak lagi mengunakan film tetapi 
dengan menggunakan media perekam digital. 
 
B. Target  
         Adapun target-target yang penulis kelompokkan antara lain :  
1. Target Market 
a. Menurut Geografis 
Lokasi                       : Surakarta dan sekitar 
b. Menurut Demografis 
1) Umur                     :  Antara 20-40 tahun. 
2) Jenis kelamin         : Perempuan. 
3) Pedidikan               : SMU sampai perguruan tinggi. 
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  2.  Target Audienc 
             Menurut Psikografis adalah masyarakat yang mengikuti perkembangan,  
             wanita yang menyukai busana jepang  dan keunikan-keunikan budaya 
             Jepang.  
 
C. Komparasi 
      Komparasi adalah suatu usaha dimana ada beberapa pihak 
       pembanding yang juga menghasilkan produk yang sama. Sebenarnya  
       busana  jepang kimono di Indonesia sering digunakan pada pemotretan dan  
       acara-acara. Misalnya pada Setudio Mammoth photografi yang menjadi. ciri  
       khas menampilkan hasil foto kostum ala jepang  
 
       Foto dari Cool Frem 
      Contoh kedua yaitu busana jepang kimono dari Tarzan Studio yang  
      beralamatkan di Jakarta. Foto ini menampilkan busana kimono yang berwarna 
      biru dan bernuansa etnik jepang kuno. 
 
        Foto dari Setudio Tarzan  
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BAB III 
KONSEP PERANCANGAN 
A. Konsep karya 
             Saat ini motivasi bisnis dibidang kesenian tampak begitu nyata. 
Banyak kesenian dan warisan budaya dijadikan sebuah bisnis yang 
mempunyai nilai keuntungan yang begitu menggiurkan, apalagi bidang 
kesenian mempunyai fleksibilitas dan bersifat universal sehingga stabilitas 
dibidang kesenian lebih terjaga. Hal itu yang menyebabkan penulis inggin 
mengangkat salah satu bentuk budaya untuk menyelesaikan tugas akhir di 
Fakultas Sastra dan Seni Rupa jurusan D3 Deskomvis Universitas Sebelas 
Maret. Dari berbagai macam kesenian dan kemampuan jangkauannya dengan 
memilih warisan budaya Jepang busana Kimono, karena warisan budaya ini 
terdapat keunikan dan nilai seni. 
       Adapun berbagai macam kebudayaan dan kesenian di Negara yang 
membuat para penikmat seni berlomba-lomba memunculkan karya seninya. 
Dari situlah penulis ingin memunculkan suatu karya seni demi terselesainya 
tugas akhir di Fakultas sastra dan seni rupa jurusan D3 Deskomvis 
Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
             Bagi penulis, kesenian itu memiliki karakteristik dan keindahan 
tersendiri dari berbagai sudut seni. Karena itu dipilihlah busana Kimono 
yang diwujudkan dalam sebuah karya fotografi sebagai materi utama. Dalam 
hal ini fotografi sebagai media yang tepat untuk menampilkan dan 
mengenalkan kepada masyarakat luas yaitu kaum perempuan. 
            Untuk  itu diperlukan setrategi promosi dalam mewujudkan suatu 
12 
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karya seni yang  kita buat. Setrategi promosi yang penulis targetkan adalah 
para anak muda  kaum perempuan dimana mereka selalu mengikuti tren masa 
kini. 
 
B. Konsep Perancangan  
 
1. Strategi visual secara umum 
          Konsep perancangan yang penulis buat lebih menekankan kepada karya 
fotografi desain dengan teknik yang penulis kuasai. Dan konsep yang ada, 
penulis menentukan penyesuaian pasar yang ditunjukan untuk semua kalangan 
masyarakat dengan tingkat pendidikan dan kultur sosial yang berbeda, 
sehingga dalam menentukan kreatifitas dan desain dapat bervariasi. 
2. Strategi visual verbal 
             a.  head line 
Merupakan kalimat yang pertama kali di baca oleh audience serta 
berfungsi sebagai penarik perhatian. Pemilihan headline secara 
langsung dapat menimbulkan efek daya tarik yang tinggi, menarik dan 
mudah diingat oleh konsumen. Headline yang digunakan untuk 
material promosi adalah : “ KIMONO NOT ONLY A DRESS BUT 
ITS ART “. Yang mempunyai makna busana kimono Bukan hanya 
sekedar baju tetapi terdapat nilai seni. Sehingga menampilkan karya 
seni yang indah dan melestarikan busana kimono. 
                  Sedangkan untuk sub-headline yang digunakan oleh poster adalah: 
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“ Elegant “ 
Menjelaskan bahwa busana kimono memberikan rasa percaya diri bagi 
pemakai. 
“ Beauty “ 
Menjelaskan bahwa busana kimono dipakai oleh siapapun akan 
terkesan indah. 
“ Artistic “ 
Menjelaskan bahwa busana kimono mempunyai jiwa seni yang unik 
bagi para pecinta seni. 
“ Fashionable “ 
Menjelaskan bahwa busana kimono juga bisa digunakan sebagai 
fashion dan tren. 
b.  Typografi 
Typografi sangat berkaitan erat dengan perancangan media 
komunikasi visual sehingga mampu tampil menarik dan mudah 
menyampaikan pesan dan gagasan. Typografi digunakan sebagai 
pendukung foto dalam sebuah poster. Huruf-huruf yang akan 
digunakan antara lain : 
1)  Arial rounded mt bold 
                             ABCDEFGHIJKLMNOPQRSTUVWXYZ 
                             Abcdefghijklmnopqrstuvwxyz 
                             1234567890 
     Alasan pemilihan huruf ini Poster Arial Rounded Mt Bold  yaitu   
     bentuk huruf ini memiliki karakter yang lentur dan tidak rumit  
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     serta digunakan sebagai headline. Penempatan headline   
    diletakkan di samping kanan atau kiri bagian atas. Warna yang  
    dipakai coklat dan emas. 
    Kimono not only a dress but ist art 
2) Monotype Corsiva 
ABCDEFGHIJKLMNOPQRSTUVWXYZ 
      Abcdefghijklmnopqrstuvwxyz 
     1234567890 
     Alasan pemilihan huruf Monotype Corsiva yaitu bentuk huruf   
     ini memiliki karakter feminism dan formal yang memberikan   
     kesan menarik serta digunakan dalam sub-headline.  
     Penempatan  sub-headline diletakan disamping kanan dan kiri   
     pada bagian  atas. Warna yang dipakai putih dan hitam. 
                                     Artistic 
3) Platino Linotype 
ABCDEFGHIJKLMNOPQRSTUVWXYZ 
      abcdefghijklmnopqrstuvwxyz 
      1234567890 
      Alasan pemilihan huruf platino Linotype yaitu bentuk huruf ini    
      memiliki sifat yang sederhana tapi mempunyai karakter yang     
      unik. Warna yang dipakai putih dan hitam serta digunakan 
      sebagai penulisan alamat pada media pendukung. 
    
16 
 
 c.  Brand name  atau Logo 
Brand name adalah suatu tanda atau syimbol yang memberikan 
identitas suatu barang atau jasa tertentu, yang dapat berupa kata, 
gambar atau kombinasi pada keduanya.  
Pada dasarnya suatu merk juga merupakan janji penjual yang 
berfungsi menyampaikan serangkaian ciri-ciri, manfaat, dan jasa 
tertentu. 
Logo yang digunakan adalah karya desain penulis yang 
mempunyai makna sesuai dengan karakter dari Mammoth 
Photography. 
Adapun logo Mammoth Phtography tersebut seperti dibawah ini :                
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    C. Teknik Pelaksanaan 
 
1.   Sudut Pengambilan Gambar 
      Sudut pengambilan gambar adalah pengambilan posisi kamera pada 
sebuah gambar yang memiliki angel atau sudut gambar yang bagus. 
 a. Foto 1 
      Sudut pengambilan gambar 
   
2
1
3
4
6
5
                         
   
   Keterangan : 
1. Kamera                                          4. Soft box strip 
2. Honeycomb grids                          5. Spot 
3. Model                                            6. Background 
 
Foto ini diambil dengan menggunakan tiga lampu honeycomb, sebelah 
kiri, soft box strip disebelah kanan belakang dan spot belakang kiri model. 
Dengan pose model serong kanan dan wajah melihat kearah kiri bawah 
dapat kita lihat nilai seni  dan karakter kimono. 
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b. Foto 2 
    Sudut pengambilan gambar     
              1
3
4
5
2
                 
  
  Keterangan : 
1. Kamera                                        
2. Honeycomb                                    
3. Model 
4. Soft box strip 
5. Background 
 
Foto ini diambil dengan menggunakan dua lampu honeycomb, sebelah  
kanan model dan soft bok strip sebelah kanan belakang model. Model 
duduk bersimpuh dibawah agar terlihat menyatu dan kimono muncul nilai 
seninya. 
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c. Foto 3 
    Sudut pengambilan gambar 
2
1
3
4
5
            
 
Keterangan : 
1. Kamera 
2. Honeycomb 
3. Model 
4. Soft box strip 
5. Background 
 
Foto ini diambil dari depan dengan dua lampu, honeycomb dan soft box 
strip. Pose model yang anggun membuat kimono terlihat alami dan 
artistic. 
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d. Foto 4 
    Sudut pengambilan gambar 
   1
3
4
5
2
                    
 
Keterangan : 
1. Kamera 
2. Honeycomb 
3. Model 
4. Soft box strip 
5. Background 
 
Foto ini diambil dari depan dengan model serong ke arah kanan dan wajah 
menunduk ke kiri. Foto ini menggunakan dua lampu honeycomb, di 
sebelah kiri model dan soft box strip di sebelah kanan belakang model 
dapat kita lihat munculnya karakter kimono. 
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e. Foto 5 
    Sudut pengambilan gambar 
   1
3
4
2
5
                       
 
Keterangan : 
1. Kamera 
2. Honeycomb 
3. Model 
4. Soft box strip 
5. Background 
 
Foto ini diambil dari sisi samping kanan dan menggunakan dua lampu, 
honeycomb dan soft box strip. Kita dapat melihat nilai seni dalam kimono 
dan artistic. 
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f. Foto 6 
   Sudut pengambilan gambar 
2
1
3
4
5
6
                    
 
Keterangan : 
1. Kamera 
2. Honeycomb 
3. Model 
4. Soft box strip 
5. Spot 
6. Background 
 
Foto diambil dari depan dengan menggunakan tiga lampu. Dengan model 
berpose duduk bersimpuh di lantai kayu dapat kita lihat perpaduan pose 
model dan kimono. 
 
 
23 
 
 
g. Foto 7 
    Sudut pengambilan gambar 
2
1
3
4
5
6
                   
 
Keterangan : 
1. Kamera 
2 Honeycomb 
3. Model 
4. Soft box strip 
5. Spot 
6. Background 
 
Foto diambil dari depan menggunakan tiga lampu. Degan perpaduan 
bunga sakura yang berada di belakang model dapt memperkuat nilai  
kimono. 
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h. Foto 8 
    Sudut pengambilan gambar 
   
2
1
3
4
5
7
6
                     
     
Keterangan : 
1. Kamera  
2. Honeycomb 
3. Model 
4. Soft box strip 
5. Spot 1 
6. Spot 2 
7. Background 
 
Foto diambil dari depan dengan ditambahkan payung untuk memperkuat 
karakter kimono dan pemanis. Dengan menggunakan empat lampu untuk 
menciptakan hasil yang maksimal agar kimono menjadi menarik. 
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i. Foto 9 
    Sudut pengambilan gambar 
3
4
1
2
               
 
Keterangan :  
1. Kamera 
2. Metz 
3. Model 
4. Background 
 
Foto ini diambil di lokasi out dor dengan lampu metz dsebelah kanan 
model. Dengan model berpose di rumah tua agar terkesan etnik dan dapat 
kita lihat perpaduannya. 
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j. Foto 10 
    Sudut pengambilan gambar 
3
4
1 2                
 
Keterangan : 
1. Kamera 
2. Metz 
3. Model 
4. Background 
 
Foto diambil dari samping dengan posisi dibawah dengan menggunakan 
lampu metz dari depan, dengan model duduk di jembatan bambu dan 
lokasi out dor agar kimono bisa menyatu dengan alam seperti yang kita 
lihat. 
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k. Foto 11 
    Sudut pengambilan gambar 
4
5
2
1
3
        
 
Keterangan : 
1. Kamera 
2. Metz 
3. Reflector 
4. Model 
5. Background 
 
Foto ini diambil di lokasi alam terbuka dan menggunakan lampu metz dan 
reflector untuk membantu pencahayaan dan menambah nilai artistic. 
Dengan pose model duduk di atas batu seperti yang kita lihat kimono bisa 
menyatu dengan alam. 
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l. Foto 12 
   Sudut pengambilan gambar 
3
4
2
1             
 
Keterangan : 
1. Kamera 
2. Metz 
3. Model 
4. Background 
 
 
Foto ini diambil di lokasi alam seperti yang terlihat di sebelah samping kiri 
model terliahat ada air yang menyatu degan kimono sehingga terkesan 
alami. 
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m. Foto 13 
     Sudut pengambilan gambar 
3
4
1
2
                      
 
Keterangan : 
1. Kamera 
2. Reflector 
3. Model 
4. Bacground 
 
Foto ini diambil di area terbuka sehingga pemandangan terlihat dan 
menyatu dengan kimono. Dengan menggunakan bantuan reflector agar 
pencahayaan terlihat alami. 
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n. Foto 14 
    Sudut pengambilan gambar 
 
4
5
12
3
            
 
Keterangan : 
1. Kamera 
2. Metz 
3. Reflector 
4. Model 
5. Background 
 
Foto ini diambil dengan menggunakan lampu metz dan bantuan pantulan 
reflector sehingga terkesan alami. Dengan model berpose di atas jembatan 
bambu kimono terkesan artistic dan degan background air terjun. 
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o. Foto 15 
    Sudut pengambilan gamabar 
3
4
1        2                        
 
Keterangan : 
1. Kamera 
2. Metz 
3. Model 
4. Background 
 
Foto ini diambil dari bawah  dengan menggunakan lensa fisheye terkesan 
lebar dan menjulang tinggi, dibantu pencahayaan lampu metz.  Dengan 
model berpose diatas batu yang terkesan alami. 
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  2.   Cahaya 
                   Cahaya merupakan unsur penting dalam fotografi, perbedaan  
                  yang kita lihat dari suatu tempat yang lain adalah cahaya. Sumber  
                  cahaya utama di alam adalah matahari, dan memiliki sifat yang    
                  sangat khusus. 
Sumber cahaya dapat dibagi dua yaitu : 
a.         Cahaya alam  
Berasal dari alam seperti cahaya matahari langsung, sinar 
matahari yang cerah, untuk menghasilkan gambar yang 
baik, penulis memanfaatkan cahaya matahari pagi sehingga 
menimbulkan byangan yang pekatdan kontras yang kuat. 
b.        Cahaya buatan 
Cahaya yang bukan berasal dari alam dan buatan manusia 
seperti lampu kilat, lampu pija, dan lainya. Penulis 
menggunakan dua macam lampu yaitu dua soft box dan 
sebuah lampu continuous light. Dengan pengambilan 
gambar dan lokasi yang berbeda-beda. 
 
3.         Setting 
           Setting pemotretan Busana Jepang kimono mengambil 
beberapa lokasi yang mampu memberikan karakter kuat dan 
charisma dengan para modelnya yang akan dipotret dan cocok 
dengan konsep yang penulis ingin munculkan dalam image poster 
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sebagai finishingnya nanti. Jadi menurut penulis yang juga sebagai 
eksekutor  fotografer dan digital imager lokasi tersebut harus 
mempunyai karakter dan memiliki sisi keindahan dan kekuatan 
nilai histories serta eksotisme yang menurut penulis wajib 
ditonjolkan. Lokasi yang digunakan antara lain. 
 
1. Jumog 
Terletak di daerah Kabupaten Karanganyar, jumog tersebut  
merupakan tempat rekreasi berupa air terjun yang terdapat 
sungai-sungai yang mengalir disekitarnya. Dipilih guna 
memunculkankesan outdor dengan konsep alam yang 
natural. 
 2. Griyo Kulo 
Terletak di daerah Kabupaten Karanganyar, dipilih karena 
mempunyai karakter etnik yang menarik dan terkesan kuno. 
3.  Bumi Perkemahan Tawangmangu 
Bumi perkemahan ini terdapat di Kecamatan tawangmangu 
di desa blumbang, dipilih tempat bumi perkemahan ini 
karena disekitar tempat ini terdapat benda-benda yang 
mendukung dan cocok degan tema yang penulis ambil. 
4.  Setudio Fotografi Mammoth  
Berada di Solo Baru plaza eceran CA-27 jalan raya solo 
perma, memilih di setudio foto ini karena properti 
34 
 
didalamnya sangat pas dan mendukung dengan tema yang 
penulis ambil. 
 
4.         Pose Model 
Pose model yang digunakan dalam pemotretan cukup bervariasi. 
Tapi menganut aturan pemotretan, yaitu : 
a.         Posisi Dari Depan  
Posisi dimana badan model menghadap kearah kamera, 
dengan posisi kepala ke depan , serong sedikit kearah 
samping atau bawah. 
b.         Posisi Serong  
Pada posisi ini badan model sudah serong ke samping, 
kurang lebih 1-15 derajat. 
c.         Posisi Miring  
Pada posisi ini badan model menghadap ke samping kurang 
lebih 15-30 derajat. 
 
5.      Peralatan Fotografi 
a.         Kamera 
Tentunya dalam proyek ini penulis membutuhkan kamera.  
Kamera yang akan digunakan adalah kamera DSLR Nikon 
D200, D70 IR dan Sony α 200. 
b.         Lensa  
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Pada kali ini penulis melakukan pengambilan gambar 
menggunakan lensa zoom, dengan ukuran lensa 18-200 mm 
dari kamera SLR Nikon D200, yang kedua yaitu lensa fish 
eyes 10mm dari kamera  DSLR Nikon D70 IR,yang ketiga 
SLR sony α 200 dengan lensa 18-70 mm. 
             c.        Lampu  
Berguna untuk membantu pencahayaan, jika memang 
terjadi kurang cahaya pada lokasi pemotretan. Juga dapat 
untuk menambah nilai artistik pada objek yang difoto. 
d.         Reflektor 
Berguna untuk membantu pencahayaan, pantulan cahaya 
matahari jika memang ada bagian tertentu yang kurang 
cahaya dapat juga menambah nilai artistic pada objek yang 
difoto. 
6.      Konsep Pemotretan  
a.         Setting                        : di air terjun jumog dan sekitar, tema  
“ Alam ”. 
            Pose Model                : Posisi serong, melihat kedepan. 
            Pengambilan Gambar : Dilakukan pada pagi hari, dengan  
  background nuansa alam. 
            Perlengkapan              : Kamera, lighting. 
b.         Setting                          : Di Griyo Kulo dan sekitar, tema  
   “ Nuansa Etnik “ 
Pose Model                  : Posisi model duduk serong  
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                                        menghadap samping kiri. 
Pengambilan Gambar  : Dilakukan pada siang hari, dengan  
                                        background etnik kuno. 
Perlengkapan                : Kamera, lighting. 
c.         Setting                          : Di bumi perkemahan Twangmangu 
                                                    , dengan tema “ Moderen ”. 
Pose Model                  : Posisi tampak depan dan samping. 
Pengambilan Gambar  : Dilakukan pada sore hari, dengan  
   background nuansa moderen. 
Perlengkapan                : Kamera, lighting. 
7.       Software Editing Fotografi  
a.         Adobe Photoshop CS 2 
Software untuk pengeditan foto dan pembuat efek yang 
terdepan dalam dunia digital imaging. Dengan berbagai 
format image gambar dalam kalangan professional, dan 
memiliki fasilitas lengkap pengolah image gambar. Dalam 
prosesnya nanti, akan dipakai untuk pengeditan foto. 
b.       Corel Draw 12 
           Software pengedit vector yang dikembangkan dan  
                 dipasarkan oleh corel corporation di Ottawa, kanada.    
                 Software ini dipilih penulis untuk membuat karya penunjang  
                 dari fotografi busana kimono. Karena software ini memiliki  
                 koleksi kemampuan untuk editing, layout, dan merupakan  
                 aplikasi vector. 
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BAB IV 
 
VISUALISASI 
 
A. Rekomendasi Karya 
 
 
Material  iklan  yang  dapat  menunjang  promosi  busana  Jepang  Kimono   
adalah Media cetak Poster ( degan media penunjang : calendar, stand banner 
dan booklet ) 
 
 
B. Tumbnail ( Data Teknis Karya ) 
 
 
1. Kalender 
 
              Sampul kalender 
 
              Isi kalender 
 
Kamera           : Nikon DSLR D300 
 
Typografi        : Platino linotype dan Edwardian script ITC 
 
Ukuran            : 18 x 13 cm 
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Visualisasi     : Adobe Photoshop CS2 dan CorelDraw 12 
 
Realisasi        : Printing 
 
2. Stand Banner 
 
                                  
                           
 
 
Kamera        : Nikon DSLR D 60 
 
Typografi     : Platyno linotype 
 
Ukuran         : 60 x 160 
 
Visualisasi    : Adobe Photoshop CS2  
 
Realisasi       : Cetak Offset 
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3. Booklet 
 
   
    
            
 
                     Sampul depan booklet                                             Isi Booklet 
 
 
 
Kamera        : Nikon DSLR D300 
 
Typografi     : Platyno linotype dan Place Script MT  
 
Ukuran         : 20 x 15 cm 
 
Visualisasi    : Adobe Photoshop CS2 
 
Realisasi       : Printing 
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4. Jam  
 
 
 
                               
 
 
Kamera       : Nikon DSLR D300 
 
Typografi    : Platyno liynotype  
 
Visualisasi   : Adobe Photoshop 
 
Realisasi      : Printing 
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5. Pin 
  
         
 
                       
 
 
 
Kamera      : DSLR Sony α200  
 
Typografi   :  Platyno linotype 
 
Visualisasi  : Adobe Photoshop  
 
Realisasi     : Printing 
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6. Stiker 
 
 
 
                    
 
 
 
Kamera      : Nikon DSLR D300 
 
Typografi   : Platyno linotype 
 
Visualisasi  : Adobe Photoshop 
 
Realisasi     : Printing 
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7. Mug 
 
 
 
                                
 
 
 
Kamera       : Nikon DSLR D300 
 
Typografi    : Platyno liynotype 
 
Visualisasi   : Adobe Photoshop 
 
Realisasi      : Sablon 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
45 
 
8. Gantunggan Kunci 
 
 
 
                              
 
 
 
Kamera      : Nikon DSLR D300 
 
Typografi   : Platyno linotype 
 
Visualisasi  : Adobe Photoshop 
 
Realisasi     : Sablon 
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9. Poster 
              
 
Poster I 
          
                    
 
 
Kamera             : Nikon DSLR D70 
 
Focal Length     : 44 mm 
 
Shutter Speed    : 100 
 
Diafragma         :  4,5 
 
ASA/ ISO         : 200 
 
Lighting            : Available Light ( matahari) pagi hari 
 
Lokasi               : Jumog 
 
Model                : Desy 
 
Typografi           : Place Sckript MT 
 
Bentuk                : Persegi panjang horizontal 
 
Visualisasi          : Adobe Photoshop CS2  
 
Realisasi             : Digital Printing 
 
 
 
47 
 
Poster II 
 
     
 
 
Kamera            : Nikon DSLR D70   
 
Focal Leght      : 10,5 mm 
 
Shutter Speed   : 125 
 
Diafragma        : 6,3 
 
ASA/ISO         : 100 
 
Lighiting          : Available Light ( matahari ) pagi hari 
 
Lokasi              : Griyo Kulo 
 
Model               : Desy 
 
Typogrfi           : Place Script MT 
 
Bentuk              : Persegi panjanh horisontal 
 
Visualisasi        : Adobe Photoshop CS2 
 
Realisasi           : Digital Printing 
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Poster III 
 
 
 
 
Kamera              : Nikon DSLR D300 
 
Focal Length      : 70 mm 
 
Shutter Speed     : 100 
 
Diafragma          : 7,1 
 
ASA/ISO           : 200 
 
Lighting             : Artificial Light ( 2 buah Soft Box )  
 
Lokasi                : Studio MAMMOTH  
 
Model                : Mona 
 
Typografi           : Place Script MT 
 
Bentuk                : Persegi panjang vertikal 
 
Visualisasi          : Adobe Photoshop CS2  
 
Realisasi             : Digital Printing 
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Poster IV 
 
 
 
 
Kamera                : Nikon DSLR D300 
 
Focal Length       : 65 mm 
 
Shutter Speed      : 100 
 
Diafragma           : 8 
 
ASA/ISO            : 200 
 
Lighting              : Artifical Light ( 2 Soft Box ) 
 
Lokasi                 : Studio MAMMOTH 
 
Model                  : Mona  
 
Typografi            : Place Script MT 
 
Bentuk                 : Persegi panjang vertikal 
 
Visualisasi           : Adobe Photoshop CS2  
 
Realisasi              : Digital Printing 
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Poster V 
 
 
 
 
Kamera              : Nikon DSLR D60 
 
Focal Length      : 75 mm  
 
Sutter Speed       : 100 
 
Diafragma          : 63 
 
ASA/ISO           : 200  
 
Lighting             : Artifical Light ( 2 Soft Box ) 
 
Lokasi                : Studio MAMMOTH 
 
Model                 : Mona  
 
Typografi            : Place Script MT 
 
Bentuk                : Persegi panjang vertikal 
 
Visualisasi          : Adobe Photoshop CS2 
 
Realisasi             : Dgital Printing 
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Poster VI 
 
 
 
 
Kamera             : Sony α200 DSLR 
 
Focal Length     : 35 mm 
 
Shutter Speed    : 125 
 
Diafragma         : 9 
 
ASA/ISO           : 200 
 
Lighting             : Available Lghit ( matahari ) pagi hari 
 
Lokasi                : Jumog 
 
Model                : Rucitra 
 
Typografi           : Place Script MT 
 
Bentuk                : Persegi panjang horisontal 
 
Visualisasi          : Adobe Phothoshop CS2 
 
Realisasi             : Digital Printing 
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Poster VII 
 
 
 
 
Kamera             : Sony DSLR α200  
 
Focal length      : 10,5  mm 
 
Sutther Speed    : 100 
 
Diafragma         : 5,6 
 
ASA/ISO           : 400 
 
Lighting             : Available light ( matahari ) pagi hari 
 
Lokasi                : Jumog 
 
Model                 : Desy 
 
Typografi           : Place Script MT 
 
Bentuk                : Persegi panjang vertikal 
 
Visualisasi          : Adobe Photoshop  
 
Realisasi             : Digital Printing 
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Poster VIII 
 
 
 
 
Kamera             : Nikon DSLR D60 
 
Focal Length     : 600 mm 
 
Shutter Speed    :100 
 
Diafragma          : 6,3 
 
ASA/ISO           : 200 
 
Lighting             : Artificial Light ( 2 Soft Box )  
 
Lokasi                : Studio MAMMOTH 
 
Model                 : Mona 
 
Tytpografi           : Place Script MT 
 
Bentuk                : Persegi panjang vertikal 
 
Visualisasi          : Adobe Photoshop 
 
Realisasi             : Digital Printing 
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Poster IX 
 
 
 
 
Kamera              : Sony DSLR α200  
 
Focal Length      : 10,5 mm 
 
Shutter Speed     : 100 
 
Diafragma          : 7,1 
 
ASA/ISO           : 400 
 
Lighting             : Available light ( matahari ) pagi hari 
 
Lokasi                : Jumog 
 
Model                 : Rucitra 
 
Typografi            : Place Script MT 
 
Bentuk                 : Persegi panjang horisontal 
 
Visualisasi           : Adobe Photoshop CS2 
 
Realisasi              : Digital Printing 
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Poster X 
 
 
 
 
Kamera               : Nikon DSLR D300 
 
Focal length        : 70mm 
 
Shutter Speed      : 100 
 
Diafragma            : 6,3 
 
ASA/ISO             : 200 
 
Lighting               : Artificial Light ( 1 Standar Reflektor )  
 
Lokasi                  : Studio MAMMOTH 
 
Model                   : Mona 
 
Typografi              : Place Skript MT 
 
Bentuk                  :  Persegi panjang vertikal 
 
Visualisasi             : Adobe Photoshop 
 
Realisasi                : Digital Printing 
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Poster XI 
 
 
 
 
Kamera              : Nikon DSLR D70 
 
Focal Length      : 10,5mm 
 
Shutter Speed     : 100 
 
Diafragma          : 5,6 
 
ASA/ISO           : 200  
 
Lighting             : Available Light ( matahari ) pagi hari 
 
Lokasi                : Jumog 
 
Model                 : Rucitra 
 
Typografi            : Place Script MT 
 
Bentuk                 : persegi panjang vertikal 
 
Visualisasi           : Adobe Photoshop 
 
Realisasi              : Digital Printing 
 
 
 
 
 
 
57 
 
Poster XII 
 
 
 
 
Kamera                : Nikon DSLR D300 
 
Focal Length        : 36mm 
 
Shutter Speed       : 100 
 
Diafragma             : 6,3 
 
ASA/ISO              : 200 
 
Lighting                : Artifical Light ( 1 Strip Box dan 1 Standar Reflektor)  
 
Lokasi                   : Studio MAMMOTH 
 
Model                    : Mona 
 
Typografi              : Place Script MT 
 
Bentuk                   : Persegi panjang vertikal 
 
Visualisasi             : Adobe Photoshop 
 
Realisasi                : Digital Printing  
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Poster XIII 
 
 
 
 
Kamera               : Sony DSLR α200 
 
Focal Length       : 10,5mm 
 
Shutter Speed      : 50 
 
Diafragma           : 5,6 
 
ASA/ISO             : 100 
 
Lighting               : Available Light ( matahari sore ) 
 
Lokasi                  : Griyo Kulo 
 
Model                  : Desy 
 
Typografi             : Place Script MT 
 
Bentuk                  : Persegi panjang vertikal 
 
Visualisasi            : Adobe Photoshop 
 
Realisasi               : Digital Printing  
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Poster XIV 
 
 
 
 
Kamera                : Nikon DSLR D300  
 
Focal Length        : 62mm 
 
Shutter Speed       : 100 
 
Diafragma            : 8 
 
ASA/ISO              : 200 
 
Lighting                : Artificial Light ( 1 Standar Reflektor dan 1 Strip Box ) 
 
Lokasi                   : Studio MAMMOTH 
 
Model                   : Mona 
 
Typografi              : Place Script MT 
 
Bentuk                  : Persegi panjang Vertikal 
 
Visualisasi            : Adobe Photoshop 
 
Realisasi               : Digital Printing 
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Poster XV 
 
 
 
 
Kamera              : Nikon DSLR D300 
 
Focal length       : 34mm 
 
Shutter Speed     : 80 
 
Diafragma          : 7,1 
 
ASA/ISO           : 200 
 
Lighting             : Artificial Light ( 1 Standar Reflektor dan 1 Strip Box )  
 
Lokasi                : Studio MAMMOTH 
 
Model                 : Mona 
 
Typografi            : Place Script MT 
 
Bentuk                : Persegi panjang horisontal 
 
Visualisasi          : Adobe Photoshop 
 
Realisasi             : Digital Printing 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Simpulan 
            Dari yang telah diuraikan pada bab-bab diatas, dapat diambil kesimpulan 
bahwa : 
1.  Sebagai salah satu usaha fotografi di kota solo, Mammoth  Photography 
     memiliki ciri khas  sendiri   yang  tidak  dimiliki  oleh studio yang  lain,   
     sehingga  peluang  Mammoth  Photography  cukup  besar  untuk  dapat  
     bersaing dalam memasarkan jasa. Mammoth Photography  mempunyai  
     banyak  keunggulan  dari  berbagai  alat dan   kreatifitas,  karena  studio   
     Mammoth   adalah   studio   desain akan  tetapi   juga   berkonsep  yang  
     Menyajikan  foto yang  bernilai seni. Dengan   karakter   yang kuat dan     
     khas  yang    melekat   di  Studio   Mammoth  Photography  akan  lebih    
     mudah  untuk  menembus persaingan di antara setudio yang lain. 
2.  Image    positif    Mammoth    Photography    akan    terbentuk   dengan     
     sendirinya   apabila   menerapkan    strategi    pemasaran     berorientasi    
     pada     keinginan  konsumen  tanpa  meninggalkan   ciri khas    busana    
     Kimono Jepang.  
          Dengan membuat iklan lewat media fotografi, diharapkan akan 
berpengaruh luas dalam kehidupan mengenalkan Mammoth Photography 
kepada masyarakat, karena media tersebut merupakan daya tarik yang 
mampu dengan cepat ditangkap oleh indera pengelihatan atau secara 
visual, tanpa harus melelahkan pikiran, sehingga konsumen dapat secara 
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langsung memahami dan mengerti isi pesan yang  disampaikan, selain itu 
fotografi juga merupakan penjelasan secara global atas karakteristik dari 
jasa yang akan dijual merupakan penghubung antara isi dan bentuk visual, 
karena fotografi mempunyai sifat mengambarkan secara otentik dari suatu 
objek.  
 
B. Saran 
Pemanfaatan media fotografi lewat aplikasinya ke dalam beberapa media 
Komunikasi Visual diantaranya media cetak poster dengan ditunjang oleh 
perencanaan system grafis yang matang sebagai sarana komunikasi dengan 
konsumen, merupakan media yang efektif untuk berpromosi. Teknik fotografi 
sebagai dasar untuk menciptakan suatu karya yang bagus dan bisa menarik 
perhatian masyarakat.  
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